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RINGKASAN 

 

Keadaan batubara sangat dipengaruhi oleh kondisi geologi yang terjadi pada lingkungan 

pengendapannya. Batubara terbentuk melalui proses pengendapan yang terjadi di lokasi 

tertentu yang disebut lingkungan pengendapan. Lingkungan pengendapan ini dapat 

berupa rawa, delta, sungai, danau, atau lokasi seperti cekungan tempat bahan tanaman 

menumpuk dan mengendap. Kondisi tersebut akan mempengaruhi kuantitas dari batubara 

yang mencangkup geometri dari batubara tersebut. Geometri batubara sangat penting 

untuk diketahui dan dikaji dikarenakan akan mempengaruhi model geologi dari batubara 

pada daerah penelitian yang berada pada Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan 

yang berapa pada cekungan sumatera selatan. Siklus pengendapan pada cekungan 

Sumatera Selatan terdiri atas 2 fase pengendapan yaitu Fase Transgresi dan Regresi. Pada 

Fase Transgresi menghasilkan endapan Kelompok Telisa yang terdiri atas Formasi Lahat, 

Talangakar, Baturaja dan Gumai. Selanjutnya pada Fase Regresi menghasilkan endapan 

Kelompok Palembang yang terdiri atas Formasi Air Benakat, Muara Enim dan Kasai. 

Daerah penelitian berada pada Formasi Muara Enim tersusun atas batupasir, 

batulempung, dan lapisan batubara. Salah satu metode yang digunakan untuk eksplorasi 

batubara yaitu metode well logging, karena dengan metode tersebut tidak hanya 

mengetahui kondisi geologi daerah tersebut namun juga dapat mengetahui litologi, 

persebaran dan ketebalan lapisan batubara yang ada di bawah permukaan. Analisa 

elektrofasies dilakukan dengan melihat pola log gamma ray pada hasil logging yang dapat 

digunakan untuk mengetahui lingkungan pengendapan daerah penelitian. Pemodelan 

geologi menggunakan aplikasi Micromine dengan tujuan mengetahui persebaran lapisan 

batubara daerah penelitian dengan menggunakan metode kriging yang digunakan untuk 

menafsirkan besarnya nilai pada titik lokasi yang tidak ter sampel dengan menggunakan 

data titik lokasi yang ter sampel di sekitarnya yang kemudian dapat menjadi acuan dalam 

melakukan rencana penambangan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

Berdasarkan observasi dilapangan ditemukan beberapa titik singkapan yang 

menampilkan kontak litologi lain dengan batubara yang menampilkan stratigrafi daerah 

penelitian. Selain itu, terdapat 7 titik bor yang menampilkan litologi bawah permukaan 

dengan litologi dan kedalaman yang berbeda-beda serta dilakukan perekaman logging 

dengan pola log gamma ray yang digunakan untuk analisa elektrofasies. Hasil penelitian 

akan berupa penampang dua dan tiga dimensi persebaran lapisan batubara, geometri 

batubara berupa tebal rata-rata batubara serta mengetahui lingkungan pengendapan pada 

daerah penelitian. 

. 

Kata Kunci: Batubara. Persebaran. Lingkungan Pengendapan. 
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SUMMARY 

 

The condition of coal is greatly influenced by the geological conditions that occur in its 

depositional environment. Coal is formed through a deposition process that occurs in 

specific locations called depositional environments. This depositional environment can 

be a swamp, delta, river, lake, or area such as a basin where plant material accumulates 

and settles. This condition will affect the quantity of coal, which includes the geometry of 

the coal. Coal geometry is fundamental to know and study because it will influence the 

geological model of coal in the research area in Musi Banyuasin Regency, South 

Sumatra, which is in the South Sumatra basin. The depositional cycle in the South 

Sumatra basin consists of 2 depositional phases, namely the Transgression and 

Regression Phases. The Transgression Phase produces Telisa Group deposits consisting 

of the Lahat, Talangakar, Baturaja and Gumai Formations. Next, the Regression Phase 

produces Palembang Group deposits consisting of the Air Benakat, Muara Enim and 

Kasai Formations. The research area is in the Muara Enim Formation, composed of 

sandstone, mudstone and coal layers. One of the methods used for coal exploration is the 

well logging method, because with this method you not only know the geological 

conditions of the area but you can also find out the lithology, distribution and thickness 

of the coal layers below the surface. Electrofacies analysis is carried out by looking at 

the gamma ray log patterns in the logging results which can be used to determine the 

depositional environment of the research area. Geological modeling uses the Micromine 

application with the aim of knowing the distribution of coal seams in the research area 

using the kriging method which is used to interpret the magnitude of values at unsampled 

location points using data from sampled location points in the vicinity which can then be 

used as a reference in carrying out mining plans for get maximum results. Based on field 

observations, several outcrop points were found that display other lithological contacts 

with coal which displays the stratigraphy of the research area. Apart from that, there are 

7 drill points that display subsurface lithology with different lithologies and depths and 

logging is recorded using gamma ray log patterns which are used for electrofacies 

analysis. The results of the research will be in the form of two- and three-dimensional 
cross-sections of the distribution of coal seams, coal geometry in the form of average coal 

thickness and an understanding of the depositional environment in the research area. 

 

Keywords: Coal. Spread. Depositional Environment. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
Bab ini membahas tentang gambaran awal terkait masalah yang akan dibahas. 

Termasuk latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan dan ruang 

lingkup masalah, dan lokasi penelitian. Latar belakang juga mencakup penelitian 

sebelumnya oleh peneliti yang relevan dengan pembahasan yang akan dibahas. Rumusan 

masalah juga mencakup pertanyaan mengenai subjek penelitian. Batasan masalah dan 

ruang lingkup penelitian meliputi batas ruang dan waktu objek penelitian serta hasil yang 

diharapkan dari memecahkan masalah yang akan dibahas. Tujuan dan tujuan juga 

mencakup upaya untuk mencapai tujuan akhir dari penelitian. Selanjutnya, lokasi dan 

tujuan lokasi mencakup penjelasan tentang cara mencapai lokasi penelitian dan area yang 

menjadi fokus penelitian. 

1. 1. Latar Belakang 

Salah satu bagian endapan dapat dimanfaatkan dan dibuat dengan ekonomis 

adalah batubara. Setelah dilakukan kajian kelayakan, sumber daya ini dapat meningkat 

menjadi cadangan jika dinyatakan layak untuk ditambang secara ekonomis menggunakan 

teknologi saat ini (Leba.F.A, 2011). Di Indonesia memiliki sumber daya batu bara yang 

melimpah, lebih tepatnya di Pulau Kalimantan dan Pulau Sumatera (Djuanaedi, 2006). 

Keadaan batubara pun sangat dipengaruhi oleh kondisi geologi yang terjadi pada 

lingkungan pengendapannya. Kondisi geologi yang terjadi di sekitar batubara juga sangat 

memengaruhi kondisinya. Kondisi ini akan mempengaruhi jumlah batubara yang 

mencakup geometrinya, yang penting untuk diketahui dan dipelajari karena akan 

mempengaruhi model geologi dan nilai ekonomi batubara (Purnomo Jati & Purwanto, 

2015) 
Batubara terbentuk karena proses pengendapan yang terjadi di lingkungan 

tertentu. Lokasi sedimen ini dapat berupa rawa, delta, sungai, danau, atau tempat seperti 

cekungan tempat bahan tanaman menumpuk dan mengendap. Berdasarkan kualitasnya, 

batubara biasanya diklasifikasikan dari lignit hingga bituminus, tetapi ada juga antrasit, 

bituminus, sub-bituminus, dan lignit yang paling baik. Kualitas batubara sangat 

dipengaruhi oleh suhu, tekanan, dan proses pembentukannya. Dalam arti lain, proses 

pembentukan batubara terjadi ketika bahan organik menahan tekanan dari lapisan di 

atasnya. Umur geologi, struktur geologi, dan lingkungan pengendapannya juga 

mempengaruhi pembentukan batubara. 

Untuk eksplorasi batubara, metode well logging merupakan metode yang 

digunakan. Metode ini memungkinkan melihat kondisi geologi wilayah serta litologi, 

persebaran, dan ketebalan lapisan batubara di bawah permukaan (Erina, Djayus, & 

Supriyanto, 2020).  

Software micromine dan metode kriging digunakan untuk memodelkan geologi 

untuk menunjukkan persebaran lapisan batubara di wilayah penelitian. Geostatistika 

adalah statistika yang digunakan di bidang geologi. Metode kriging merupakan salah satu 

metode yang digunakan untuk mengestimasi cadangan mineral atau hasil tambang 
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lainnya (Alfiana, 2001). 

Secara umum, Metode yang digunakan untuk memperkirakan cadangan mineral 

atau hasil tambang lainnya adalah metode kriging. Dengan kata lain, teknik ini digunakan 

untuk menghitung besarnya nilai karakteristik pada titik tidak tersampel dengan melihat 

karakteristik titik tersampel yang berdekatan dan mempertimbangkan korelasi spasial 

dalam data (Alfiana, 2001). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan baik secara 

geofisika maupun metode lainnya untuk mengetahui bagaimana batubara tersebar, 

seberapa tebal lapisannya, dan bagaimana lingkungan di sekitar pengendapan batubara 

terjadi di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin. Tujuan dari penelitian ini untuk 

memberikan informasi terkait persebaran batubara, ketebalan lapisan, dan lingkungan 

pengendapan di daerah penelitian melalui pemodelan menggunakan aplikasi Micromine 

kepada akademisi dan sektor bisnis. Ini akan digunakan sebagai acuan untuk rencana 

eksplorasi penambangan dan penelitian. Di lokasi PT. Bhumi Sriwijaya Perdana Coal di 

Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, penelitian ini dilakukan. 

 

1. 2.  Maksud dan Tujuan 

Dari latar belakang diatas, maksud dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menemukan keadaan geologi lokal di daerah penelitian.  

2. Menciptakan model geometri tiga dimensi yang menggambarkan penyebaran 

lapisan batubara pada penelitian.  

3. Menganalisis lingkungan pada pengendapan batubara di daerah penelitian 

menggunakan data kolam pengeboran. 

 

Dilakukannya penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kondisi geologi lokal di daerah penelitian.  

2. Menciptakan model geometri tiga dimensi yang menggambarkan penyebaran 

lapisan batubara di daerah penelitian.  

3. Menentukan lingkungan pengendapan batubara dengan menggunakan data log. 

1. 3. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah dalam dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi geologi lokal di wilayah penelitian ini? 

2. Bagaimana model geometri distribusi lapisan batubara di wilayah penelitian? 

3. Bagaimana data logging well dapat digunakan untuk menentukan lingkungan 

pengendapan? 

 

1. 4. Batasan Masalah 

Tujuan dari pembatasan masalah adalah untuk membatasi cakupan penelitian 

yang dilakukan. Batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut:: 

1. Penelitian dilakukan di PT. Bhumi Sriwijaya Perdana Coal di Pit Middle West. 

PT. Bhumi Sriwijaya Perdana Coal terletak di Cekungan Sumatera Selatan dan 

Formasi Muara Enim.  

2. Fokus penelitian adalah merekonstruksi model geometri tiga dimensi penyebaran 

lapisan batubara dengan menggunakan tujuh titik bor dan model dua dimensi 
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untuk menentukan lingkungan pengendapan. 

 

1. 5. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah operasional PT Bhumi Sriwijaya Perdana Coal 

yang terletak di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Lokasi penelitian dapat 

diidentifikasi pada Peta Geologi Lembar Palembang dengan skala 1:250.000 dan secara 

administratif berada di Desa Beji Mulyo, Kecamatan Tungkal Jaya (lihat Gambar 1.1). 

Jarak antara kampus Universitas Sriwijaya di Indralaya dengan lokasi penelitian adalah 

sekitar 191 kilometer, dengan waktu tempuh kurang lebih 4 jam 45 menit. 

 

 

Gambar 1. 1 Lokasi Penelitian Merejuk Pada Peta Administrasi Kabupaten 

Musi Banyuasin (Dinas Perkebunan Musi Banyuasin, 2020) 
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